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Studi Potensi Pengembangan Budidaya Laut di Lokasi Coremap II Kota

Batam telah dilakukan dari Bulan Oktober 2009 sampai Februari 2010. Studi ini

dilakukan pada 7 lokasi Coremap II Kota Batam yaitu Kelurahan Galang Baru

(Pulau Nguan dan Sembur), Kelurahan Karas (Pulau Karas dan Mubut) dan

Kelurahan Pulau Abang (Pulau Abang Besar, Air Saga dan Pulau Petong).

Sedangkan tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian perairan di

setiap lokasi untuk pengembudidaya budidaya laut, kelayakan ekonomis dan

finansial serta mendapatkan teknik budidaya yang cocok, skala dan pola

pengembangan usaha budidaya bedasarkan kajian kelayakan usaha.

Secara umum metoda penelitian yang digunakan adalah metoda survei.

Penentuan kesesuaian perairan dilakukan berdasarkan kriteria persyaratan untuk

keperluan budidaya laut yang diberi bobot dan skor. Setelah menentukan nilai

bobot dan skor tahap selanjutnya dilakukan tumpang susun dengan menggunakan

Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga menghasilkan peta spasial yang

menentukan luas dan letak kesesuaian kawasan. Kelayakan ekononi dilakukan

didasarkan pada pertimbangan empat variabel sebagai “Constrain” yakni:

ketersediaan bahan baku/sumberdaya alam, ketersediaan tenaga kerja, peluang

pasar dan minat masyarakat. Kelayakan finasial dihitung dengan pendekatan

Benefit Cost of Ratio (BCR), Return Of Invesment (ROI) dan Payback Period of

Capital (PPC). Penentuan teknologi, skala dan pola pengembangan usaha

dilakukan dengan cara mempelajari referensi dan pengalaman ditempat lain

dengan memperhitungkan kondisi lapangan yang ada.

Secara keseluruhan potensi lahan untuk pengembangan budidaya laut di

lokasi Coremap II Kota Batam mencapai 1.333,89 ha yang terdiri di Pulau Abang

53,81 ha, Air Saga seluas 154, 46 ha, Petong 250,79, Nguan 28,72 ha, Sembur

64,58 ha, Karas 593,63 ha dan Mubut 192,48 ha. Jenis wadah budidaya yang

digunakan adalah Keramba Tancap dan Keramba Jaring Apung. Jenis komoditi



yang cocok untuk dibudidayakan dalam wadah tersebut adalah Ikan Kerapu Sunu

dan Kerapu Macan. Jenis komoditi lain yang dapat dibudidayakan dilokasi

tersebut adalah rumput laut dan teripang.

Sementara itu dari hasil analisis ekonomi memperlihatkan bahwa budidaya

rumput laut belum layak untuk dilakukan karena belum ada pasarnya. Sedangkan

budidaya Kerampu Sunu, Kerapu Macan dan Teripang layak untuk dilaksanakan.

Sedangkan hasil analisis finansial menunjukkan bahwa keseluruhan komoditi tersebut

layak untuk dibudidayakan.

Melihat dari kondisi lingkungan disemua lokasi studi dan jenis metode

budidaya yang umum digunakan, maka metode budidaya ikan yang

direkomendasikan adalah keramba tancap. Untuk budidaya rumput laut

menggunakan metoda rakit apung dan untuk budidaya teripang menggunakan

penculture.

Skala usaha untuk budidaya ikan dalam keramba tancap sudah

menguntungkan menggunakan keramba tancap ukuran ukuran 3 x 5 m, keramba

jaring apung ukuran 4 x 4 m, budidaya rumput laut dipergunakan rakit berukuran

2,5 x 5 m sebanyak 20 unit dan budidaya teripang dalam penkultur yang

mempunyai luas 500 m2. Pola pengembangan budidaya laut sebaiknya

mengembangkan pola-pola yang sudah ada dimasyarakat (pola patron clien atau

sistem tauke) menjadi “Pola Kemitraan Antara Tauke/Pengusaha Lokal dengan

Pembudidaya”.


